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KREATIVITAS GURU PAUD DALAM MENGAJAR  




Pendidikan anak usia dini adalah mendidik anak yang berusia dini berumur 0-6 
tahun dengan mampu mengembangkan potensi. Faktor yang penting 
keberadaannya dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini adalah guru. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk kreativitas 
guru PAUD Gugus Sukacita Kecamatan Sumberlawang dalam mengajar calistung 
pada anak didiknya. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang dilaksanakan di Gugus 
PAUD Sukacita Kecamatan Sumberlawang. Subjek penelitian ini adalah guru-
guru yang mengajar pada PAUD Gugus Sukacita yang berjumlah 3 orang. Objek 
penelitian adalah kreativitas guru-guru tersebut pada pembelajaran membaca, 
menulis, dan berhitung. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi atau pengamatan dan wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini adalah secara kualitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran calistung memberikan harapan 
baik bagi guru maupuan siswa dan orang tua siswa. Bentuk-bentuk kreativitas 
guru dalam pembelajaran calistung adalah dengan bermain sambil belajar atau 
belajar seraya bermain. Anak tidak dituntut hasil belajar namun proses 
pembelajaran yang berlangsung. Guru menggunakan metode bermain dan 
menggunakan media yang berada di sekitar sekolah atau media-media yang sudah 
disediakan seperti media gambar buah dan puzzle. Anak diberi keleluasaan untuk 
mengembangkan bakat serta kreatifitasnya sendiri untuk menemukan dan 
memahami bentuk serta simbul angka maupun huruf yang ada ditemukan anak 
melalui bermain di sekitar sekolah.  
 




Early childhood education is to educate early-aged 0-6 years with able to 
developpotential. Its existence is an important factor in early childhood 
education are teachers. The goal in this research is to know the forms of 
creativity guru OLD Cluster Joy Sumberlawang Subdistrict in teaching 33 March 
2011 on his protégé. 
This research is a descriptive analytical study was carried out in 
the OLD Cluster Joy Sumberlawang Subdistrict. The subject of this research is the 
teachers that teachin the OLD Cluster of joy that add up to 3 people. The object of 
the research was the teachers creativity in learning reading, writing, and 
counting. The data collection method used is the observation or observation 
and interview. Technique of data analysis in this research is qualitative. 
The results showed that 33 March 2011 study gives hope for both 
the teacher andstudents and parents of students. These forms of creativity of 
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teachers in learning33 March 2011 is to play while learning or 
studying while playing. The child was not prosecuted but learning outcomes the 
process of learning that goes on. Teachers using the method of playing 
and using the media to be around schools or media that you have prepared as the 
media image of fruit and puzzle. Children are given the leeway to develop its 
own talent and his creativity to discover and understand the shape 
and symbol numbers nor letters found children through playing around the school. 
 
Keywords: 33 March 2011, teacher, OLD 
 
1. PENDAHULUAN  
Pendidikan dalam arti yang sederhana merupakan usaha manusia untuk 
membina kepribadian agar sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam masyarakat 
dan kebudayaan (Hasbullah, 2006). Pendidikan merupakan usaha yang dijalankan 
oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau mencapai 
tingkat hidup atau penghidupan yang lebih tinggi dalam arti mental (Sudirman, 
1992). Dari dua definisi tersebut lebih rinci lagi definisi pendidikan yaitu sebagai 
suatu bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik menuju terbentuknya 
kepribadian yang utama (Marimba, 1987). 
Pendidikan anak usia dini adalah mendidik anak yang berusia dini yang 
berumur 0-6 tahun dengan tujuan agar mampu mengembangkan potensi. Faktor 
yang penting keberadaannya dalam penyelenggaraan pendidikan anak usia dini 
adalah guru. Guru dalam pendidikan pra sekolah harus memainkan peranan yang 
aktif baik dalam berbicara kepada anak-anak maupun ikut serta dalam segala 
aktifitasnya (Langgulung, 2001). 
Sebagai seorang pendidik, guru dituntut lebih kreatif dari pada murid. 
Pentingnya kreatifitas guru antara lain 1) Kreatifitas guru berguna bagi 
peningkatan minat siswa terhadap mata pelajaran. Penerapan produk kreatifitas 
guru misalnya berupa instrumen yang mampu mengajak siswa belajar ke dunia 
nyata melalui visualisasi akan mampu menurunkan rasa bosan siswa dan 
meningkatkan minatnya pada pelajaran, 2) Kreatifitas guru berguna dalam transfer 
informasi lebih utuh. Hasil inovasi berupa instrumen bantu pendidikan akan 
memberikan data atau informasi yang utuh, hal ini terlihat pada aktifnya indera 
siswa, baik indera penglihatan, pendengaran dan penciuman, sehingga siswa 
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seakan-akan menemui situasi yang seperti aslinya, 3) Kreatifitas guru berguna 
dalam merangsang siswa untuk lebih berpikir secara ilmiah dalam mengamati 
gejala masyarakat atau gejala alam yang menjadi objek kajian dalam belajar, 4) 
Kreativitas guru akan merangsang kreatifitas siswa. 
Peran guru dan orang tua yang bersungguh-sungguh dalam membimbing dan 
mendidik anak untuk rajin membaca dan belajar, tentu akan mengantarkan anak 
pada keberhasilan. Membaca juga merupakan suatu strategi. Pembaca yang efektif 
menggunakan berbagai strategi membaca yang sesuai dengan teks dan konteks 
dalam rangka mengkonstruk makna ketika membaca. Strategi ini bervariasi sesuai 
dengan jenis teks dan tujuan membaca.  
Dalam perkembangan pendidikan dasar di Indonesia saat ini, beberapa SD 
menyantumkan salah satu syarat untuk memasuki lembaga tersebut adalah 
memiliki kemampuan membaca menulis dan berhitung awal. Syarat tersebut 
seringkali tidak selalu terlihat pada papan pengumuman tetapi ketika ujian 
Penerimaan Siswa Baru (PSB) test membaca menulis dan berhitung menjadi unit-
unit yang harus diselesaikan oleh anak yang memiliki usia dibawah tujuh tahun 
(Anak Usia Dini). Tes membaca menulis dan berhitung pada SD ini memberikan 
dampak berkurangnya jumlah animo anak pada TK atau bahkan pada Play Group 
yang tidak menerapkan pembelajaran membaca menulis dan berhitung. Dari 
fenomena tersebut di atas banyak PG yang menambahkan pada kurikulumnya 
tentang membaca, menulis dan berhitung permulaan sehingga terdapat keresahan 
di masyarakat mengenai pembelajaran calistung dengan metode yang digunakan 
oleh guru-guru play group yang akan berefek baik atau sebaliknya pada anak-anak 
di kemudian hari. 
Fakta di lapangan  menunjukkan bahwa pada beberapa lembaga pendidikan 
Taman Kanak-kanak pembelajaran lebih menitik-beratkan pada penguasaan 
kemampuan (calistung) membaca, menulis dan berhitung awal sebelum memasuki 
Sekolah Dasar sehingga pendekatan di Taman Kanak-kanak menjadi berorientasi 
akademik yang menekankan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan 
tertentu, baca, tulis dan berhitung serta menghafal sejumlah fakta sebagai hasil 
belajar anak yang kegiatan lebih terpusat pada guru serta terstruktur.  
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Keadaan tersebut dapat juga diakibatkan oleh tuntutan orang tua yang 
menginginkan anaknya memiliki kemampuan calistung sebelum masuk Sekolah 
Dasar. Tuntutan berbagai pihak agar anak menguasai konsep dan keterampilan 
membaca semakin gencar, hal ini mendorong beberapa lembaga pendidikan anak 
usia dini mengajarkan membaca secara “paksa”. Masing-masing materi ajar 
calistung tidak memiliki standar kesulitan yang sama. Materi membaca, menulis 
masih memiliki tingkat kerumitan yang ringan dibanding dengan berhitung yang 
identik dengan matematika. Orang tua lebih cenderung mengarahkan anak-
anaknya untuk dapat menguasai materi berhitung sama baiknya dengan materi 
membaca dan menulis.  
Sebagaimana persoalan kreativitas guru dalam mengajar seperti tersebut di 
atas, maka beberapa ciri kreativitas tersebut selama ini telah dilakukan oleh guru 
yang mengajar di PAUD Gugus Sukacita Kecamatan Sumberlawang Kabupaten 
Sragen. Kreativitas guru tersebut diwujudkan dalam bentuk pembelajaran 
calistung dengan cara menyanyikan beberapa lagu yang dapat merangsang anak 
untuk berfikir lebih jauh tentang nyanyian tersebut. Bentuk-bentuk kreativitas lain 
dalam proses pembelajaran calistung adalah dengan memanfaatkan benda-benda 
yang berada di alam sekitar atau bahkan binatang seperti angsa yang berbentuk 
seperti angka dua dan lain-lain. 
1.1 Pengertian 
Kreativitas secara umum berasal dari bahasa Inggris creativity, yang berarti 
kesanggupan mencipta atau daya cipta. Arti lain dari kata kreativitas adalah 
kemampuan untuk menciptakan atau menghasilkan sesuatu yang baru. 
Kemampuan ini merupakan kemampuan imaginatif yang hasilnya merupakan 
pembuatan kombinasi dari informasi yang diperoleh dari pengalaman-pengalaman 
sebelumnya menjadi hal baru dan bermanfaat (Nashori dan Rahmi, 2002). 
Santrock (2008) kreativitas ialah kemampuan berpikir tentang sesuatu dengan 
cara baru serta tidak biasa dan menghasilkan solusi yang unik atas suatu problem. 
Selain itu Samsunuwiyati (2010)  berpendapat bahwa kreativitas merupakan 




1.2 Aspek-aspek kreatifitas 
Slameto (dalam Supriadi, 2005) menyatakan guru kreatif memiliki beberapa 
ciri diantaranya; (1) Memiliki daya imajinasi yang kuat, (2) Memiliki inisiatif, (3) 
Memiliki minat yang luas, (4) Bebas dalam berpikir (tidak kaku atau terhambat), 
(5) Bersifat ingin tahu, (6) Selalu ingin mendapat pengalaman baru, (7) Percaya 
pada diri sendiri, (8) Penuh semangat, (9) Berani mengambil risiko (tidak takut 
membuat kesalahan), dan (10) Berani dalam pendapat dan keyakinan (tidak ragu 
dalam menyatakan pendapat meskipun mendapat kritik dan berani 
memertahankan pendapat yang menjadi keyakinannya).  
1.3 Pengukuran kreatifitas 
Pengukuran-pengukuran kreativitas dapat dibedakan atas pendekatan-
pendekatan yang digunakan untuk mengukurnya. Terdapat lima pendekatan yang 
lazim digunakan untuk mengukur kreativitas, yaitu: a) analisis obyektif terhadap 
perilaku kreatif, b) pertimbangan subyektif, c) inventori kepribadian, d) inventori 
biografis, dan e) tes kreativitas.  
1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas 
Munandar (1999) menyebutkan bahwa perkembangan kreativitas dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu: 
Faktor internal. Faktor internal salah satunya adalah latar belakang 
pendidikan guru. Salah satu persyaratan utama yang harus dipenuhi guru sebelum 
mengajar adalah memiliki ijazah keguruan.  
Faktor eksternal, terdiri dari: (1). Adanya Sarana Pendidikan. Dalam dunia 
pendidikan atau pelaksanaan tugas belajar mengajar, sarana merupakan faktor 
yang ikut menunjang tercapainya tujuan pengajaran. Tersedianya sarana yang 
memadai akan mempengaruhi pencapaian tujuan, sedangkan terbatasnya sarana 
juga akan menghambat tujuan yang akan dicapainya.  
1.5 Pengertian calistung 
Membaca, menulis, dan berhitung merupakan salah satu aktivitas yang paling 
penting dalam hidup dan dapat dikatakan bahwa semua proses belajar didasarkan 
pada kemampuan membaca. Pendapat Rahim (2007) membaca merupakan suatu 
kegiatan rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan 
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tulisan, juga melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan 
metakognitif. Membaca adalah kegiatan yang sangat penting dalam dunia 
pendidikan (Masjidi, 2007). 
1.6 Metode calistung pada anak usia dini 
Menurut Vigotsky (dalam Megawangi dkk, 2007) bahwa bermain dan 
beraktifitas yang bersifat konkrit dapat memberikan momentum alami bagi anak 
untuk belajar sesuatu yang sesuai dengan tahap perkembangan umurnya (age-
appropriate), dan kebutuhan spesifik anak (individual needs). Fenomena yang 
muncul adalah pemberian materi ajar calistung pada pendidikan Taman Kanak-
kanak di Indonesia di respon negative oleh pemerhati pendidikan anak usia dini.  
1.7 Kreativitas Guru dalam Mengajar Calistung pada Anak 
Amin (1980) menyatakan bahwa kreativitas yang dikembangkan guru pada 
Taman Kanak-Kanak diklaim sebagai salah satu faktor keberhasilan pembelajaran 
calistung sehingga menjadikan kreativitas merupakan faktor utama dalam 
menentukan berhasil atau tidaknya proses pembelajaran.  Seluruh guru Taman 
Kanak-Kanak pada umumnya berusaha untuk terus menggali kreativitasnya dalam 
pembelajaran calistung. 
Taufik (2011) mengungkapkan bahwa kegiatan berhitung untuk anak usia 
dini disebut juga sebagai kegiatan menyebutkan urutan bilangan atau membilang 
buta. Anak menyebutkan urutan bilangan tanpa menghubungkan dengan benda-
benda konkret. Pada usia 4 tahun anak dapat menyebutkan urutan bilangan sampai 
sepuluh. Sedangkan usia 5 sampai 6 tahun dapat menyebutkan bilangan sampai 
seratus.  
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Identifikasi Gejala penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitik yang dilaksanakan di 
Gugus PAUD Sukacita Kecamatan Sumberlawang, Kabupaten Sragen. Objek 
penelitian adalah kreativitas guru-guru tersebut pada pembelajaran membaca, 





2.2 Definisi Operasional 
Penelitian ini menekankan kreativitas guru dalam pembelajaran calistung 
pada Taman Kanak-Kanak. Kreativitas guru dalam pembelajaran calistung adalah 
penggunaan ide serta gagasan kreatif yang datang dari guru untuk mempermudah 
pembelajaran membaca dan menghitung pada anak. 
2.3 Informan Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah guru-guru yang mengajar pada PAUD Gugus 
Sukacita yang berjumlah 9 orang. 
2.4 Metode dan Alat Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi atau pengamatan 
dan wawancara. 
2.5 Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah secara kualitatif dengan 
beberapa tahapan. Tahapan pertama peneliti meriview dan merefleksikan data 
yang telah terkumpul. Sebelum dirivew data-data yang telah diperoleh ditranskrip 
kemudian dianalisis dan diinterpretasikan. Tahap kedua dan ketiga adalah fase 
melakukan eksplorasi dan reduksi data. Fase tersebut merupakan tahapan 
melakukan sinergi data. Tahapan berikutnya adalah berpikir cara untuk mereduksi 
data sesuai dengan ukuran yang dibutuhkan dalam laporan.  
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Informan dalam penelitian ini mempunyai pandangan serta pemahaman dan 
pengalaman bahwa pembelajaran calistung di PAUD sangat penting. Berdasarkan 
hasil wawancara menunjukkan bahwa dari ketiga informan menyatakan 
pembelajaran calistung di PAUD harus diajarkan namun dengan menggunakan 
metode yang tepat yaitu belajar seraya bermain.   
Fokus penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah adalah mengetahui 
bentuk-bentuk kreativitas guru PAUD Gugus Sukacita Kecamatan Sumberlawang 
Kabupaten Sragen dalam mengajar calistung pada anak didiknya. Pemahaman 
guru pada gugus sukacita tentang pembelajaran calistung di TK ada sekolah yang 
menerima dan menolak. 
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Usaha yang dilakukan oleh guru untuk menghasilkan ide untuk mengajar 
membaca, menulis dan menghitung di gugus sukacita Kecamatan Sumberlawang 
Kabupaten Sragen adalah dengan mengajak anak ke alam bebas dan 
mengumpulkan benda-benda yang ada di alam tersebut kemudian anak diajak 
untuk berhitung. Ide serta gagasan yang dilakukan sebagai upaya kreativitas guru 
adalah dengan memanfaatkan media massa seperti mencari model pembelajaran 
melalui internet. Dengan kreativitas tersebut, guru mampu membandingkan model 
pembelajaran yang selama ini dilakukan dengan model pembelajaran pada sekolah 
lain.  
Usaha-usaha guru di atas sejalan dengan pendapat Ahmadi dan Supriyono 
(2004) menyatakan bahwa belajar adalah aktivitas yang terus dilakukan sampai 
tidak ada daya untuk belajar. Dalam proses belajar sering dijumpai anak cepat 
menerima pelajaran namun juga ada yang lambat dalam menerima pelajaran. Pada 
dasarnya tidak ada anak yang tidak dapat menerima belajaran, sehingga dapat 
berpengaruh pada prestasi belajar anak. Anak dapat belajar dengan cara yang 
disukai, tanpa ada pakasaan, hambatan, dan gangguan yang menyebapkan sukar 
dalam belajar. Peran orang tua sangat diperlukan untuk mengatasi dan 
memberikan solusi belajar pada anaknya. Selain orang tua guru di sekolah juga 
berperan penting dalam suksesnya anak dalam memahami pelajaran, karena guru 
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas 
belajar kepada anak muridnya agar tercapainya tujuan belajar. Kondisi seperti itu 
akan menghambat peserta didik dalam memahami materi pelajaran, guru yang 
peka dengan kondisi akan mengubah cara mendidik dan mengajarnya menjadi 
lebih baik, agar peserta didik dapat memahami dan mengerti pelajaran yang 
disampaikan sehingga tujuan belajar tercapai. 
Model pembelajaran yang dijalankan setelah ide serta gagasan ditemukan 
adalah dengan membuat gambar-gambar benda serta pengenalan konsep 
penambahan dan pengurangan. Proses pembelajaran sesuai dengan kondisi anak 
adalah bermain sambil belajar, sehingga bentuk gambar disesuaikan dengan 
kebutuhan belajar anak. 
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Senada dengan hal di atas Hamalik (1997) menyatakan bahwa penggunaan 
media dalam pengenalan membaca dilakukan dalam pembelajaran anak usia dini. 
Media pengenalan membaca dapat berupa media yang dibeli atau media yang 
dirancang guru, bahkan media bahan sisa dapat digunakan untuk pengenalan 
membaca anak usia dini. Penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, 
hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang 
maksimal”. Artinya media adalah segala alat fisik yang digunakan untuk 
menyampaikan isi materi pengajaran. Dalam pengertian ini, buku/modul, tape 
recorder, kaset, video recorder, camera video, televisi, radio, film, slide, foto, 
gambar, dan komputer adalah merupakan media pembelajaran. 
Sarana pembelajaran untuk proses pembelajaran di PAUD lebih mudah 
karena alam sekitar sekolah telah menyediakan sarana tersebut. Ketersediaan alam 
sekitar sebagai sarana pembelajaran tinggal menuntut peningkatan kreativitas guru 
dalam pembelajarannya. Semakin kreatif guru dalam memilih media 
pembelajaran, maka akan semakin banyak ide serta gagasan yang muncul dalam 
pembelajaran calistung. Langkah yang dilakukan dalam mengembangkan ide serta 
gagasan dalam pembelajaran calistung adalah membuat situasi dan kondisi anak 
senang dengan cara diajak menyanyi dan bermain. Bentuk-bentuk permainan anak 
dilakukan di sentra permainan yang telah disediakan di sekolah seperti bermain 
puzzle, menggambar dan bermain bola. 
Upaya yang dilakukan guru untuk mendapatkan ide serta gagasan baru 
yang dilakukan oleh guru adalah dengan memperhatikan kebutuhan serta 
keinginan anak-anak. Kemampuan anak-anak yang beragam akan berdampak 
kepada tingkat penguasaan pelajaran yang berbeda. Dengan mencari ide serta 
kemauan anak itu sendiri pembelajaran akan lebih efektif, terlebih calistung bagi 
sebagain besar anak dianggap sesuatu yang menyulitkan. Penemuan ide terbaru 
yang dilakukan guru dengan mencari model pembelajaran lain melalui internet. 
Dengan penemuan-penemuan tersebut dapat dijadikan alat pembanding tingkat 
keberhasilan pembelajaran membaca, menulis dan menghitung bagi anak-anak. 
Langkah yang ditempuh adalah guru merangsang perkembangan semua aspek 
kecerdasan anak dengan mengkondisikan anak untuk selalu berfikir melalui 
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wahana bermain. Proses penemuan ide serta gagasan adalah dengan selalu 
melibatkan anak dalam pembelajaran dan guru mengamati serta mencatat 
perkembangan siswa. 
Penelitian di atas sejalan dengan pendapat Musthafa (2005) bahwa 
terdapat beberapa permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas yaitu: (1) 
peran guru yang masih sangat dominan, hal ini dibuktikan dengan kegiatan utama 
guru di dalam kelas hanyalah menyampaikan informasi yang bersifat satu arah 
sehingga anak cenderung pasif, (2) sebagian besar guru menyandarkan pemilihan 
bahan ajarnya pada buku teks yang telah baku sehingga peserta didik kurang 
mendapatkan perspektif yang realistik dan berdayaguna bagi pemecahan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari, (3) adanya pengaturan tempat duduk dan penugasan 
yang cenderung mengisolasi satu anak dengan anak lainnya sehingga mempersulit 
komunikasi dan pertukaran pikiran antar peserta didik, (4) pertanyaan yang 
dilontarkan lebih banyak bersifat konvergen sehingga melumpuhkan kreativitas 
anak (dis-empowering). 
Kendala yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran di TK adalah 
kondisi anak yang cepat berubah. Guru mengikuti mood anak untuk mengajar 
karena dengan kesiapan siswa yang tidak baik, akan berdampak pembelajaran sia-
sia. Mengacu persoalan tersebut, maka kreatifitas dari guru sangat dibutuhkan 
untuk mengatasi persoalan siswa. Secara umum TK kurang menyediakan media 
yang dibutuhkan guru dan keterbatasan sarana serta prasarana yang dibutuhkan 
untuk mengajar. Pada beberapa TK didapati keterbatasan guru sehingga anak-
anak tidak dapat fokus dengan pembelajaran. Anak-anak sesuai dengan 
karakternya cepat bosan dengan situasi dan kondisi pembelajaran yang berjalan 
tidak secara urut dan runtut. Kebosanan anak dilampiaskan dengan bermain 
sendiri bahkan mengganggu teman kelas lain yang sedang belajar. 
Usaha untuk mengatasi ketika ide serta gagasan namun siswa kesulitan 
menerima proses pembelajaran yang sedang berlangsung adalah anak diberi 
kebebasan dalam memilih media yang disediakan di sekolah ataupun di luar 
sekolah. Anak perlu diberi kesempatan untuk melakukan eksplorasi agar mampu 
menelusuri pengalamannya sendiri dari media yang dipilihnya sendiri. Setelah 
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anak merasa yakin dan senang dengan media yang dipilih, guru dala pelaksanaan 
pembelajaran memberikan metode yang menyenangkan bagi anak sehingga anak 
selalu tertarik dalam belajar. 
Harapan guru terhadap pembelajaran calistung di TK adalah anak 
menunjukkan kesiapan ketika masuk ke jenjang pendidikan selanjutnya. Namun 
demikian calistung pada TK diajarkan tetap dalam suasana bermain sambil belajar 
dan tidak harus mendasarkan melalui buku panduan dalam pembelajarannya. 
Pembelajaran calistung di TK secara umum anak dalam kemampuan menghafal 
angka maupun huruf namun belum mengetahui secara riil angka dan huruf itu. 
Guru kreatif adalah yang mampu mengolah sesuatu yang terlihat sulit dan 
tidak mungkin menjadi sesuatu yang menyenangkan. Demikian halnya dengan 
pembelajaran calistung dimana orang tua siswa menghendaki agar anaknya ketika 
melanjutkan ke pendidikan dasar menemukan kesulitan. Guru mampu 
memadukan dan membuat suatu metode yang mampu menjawab kebutuhan 
peserta didik dan tuntutan orang tua, namun juga tidak melanggar aturan-aturan 
dari pemerintah. 
Secara umum anak merasa senang dengan pembelajaran calistung. 
Penelitian juga menunjukkan bahwa anak lebih suka menghafal berhitung angka 
daripada membaca tulisan. Berhitung lebih disukai anak karena pelajaran 
berhitung lebih sering diajarkan daripada membaca, sehingga anak sudah 
terkonsep dari awal bahwa berhitung adalah pelajaran yang lebih banyak diterima 
daripada membaca.  
Orang tua senang akan hasil belajar anak yang sudah mengenal pelajaran 
berhitung, membaca, menulis walaupun kenyataannya tidak sesuai dengan usia 
anak dan melanggar aturan pemerintah. Orang tua juga menghendaki agar anak 
ketika masuk di sekolah dasar tidak tertinggal dari temannya karena pada sekolah 
dasar pembelajaran membaca, menulis dan berhitung sudah dalam bentuk riil. 
Orang tua juga merasa senang karena dengan metode dan media yang tepat yang 
digunakan guru dalam calistung pembelajaran tentang calistung bukan merupakan 
pembelajaran yang menakutkan bagi anak, sehingga dalam belajar di rumah anak 
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akan lebih mudah. Dengan hasil penelitian tersebut orang tua sangat mendukung 
serta berharap ketika keluar dari TK anak-anak sudah mampu calistung. 
Kreatifitas guru selama ini mampu mempersiapkan anak untuk pelajaran 
membaca, menulis dan berhitung namun disesuaikan dengan tahapan 
perkembangan anak. Kreativitas guru sangat menentukan tingkat keberhasilan 
proses pendidikan sehingga memberi dampak yang baik dalam pembelajaran. 
Anak lebih mudah menerima pembelajaran yang diajarkan dan guru akan lebih 
tertantang dan ingin tahu serta bekerja keras untuk mengetahui hasil 
pembelajaran. Kreatifitas guru merupakan cara yang efektif membuat 
pembelajaran diterima anak-anak dengan cara yang menyenangkan. Keberhasilan 
pembelajaran di taman kanak-kanak ditentukan oleh sejauh mana kreatifitas guru 
dalam mengajar. Guru tidak kreatif dalam waktu ± 15 menit, maka anak tidak 
konsentrasi dalam pembelajaran dan bermain sesuka anak karena keberhasilan 
kreatifitas anak dapat muncul jika dirangsang dengan cara, metode dan media 
yang tepat yang dipakai oleh guru. Dengan kreatifitas yang dimiliki guru, kegiatan 
pembelajaran akan bervariasi dan hasil pembelajaran lebih baik.  
Proses penemuan ide serta gagasan tersebut di atas adalah sebagai bentuk 
kreativitas guru dalam pembelajaran membaca, menulis dan berhitung. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Munandar (2009) yang menyatakan bahwa salah satu 
perkembangan kreativitas dari sisi eksternal karena adanya sarana pendidikan. 
Dalam dunia pendidikan atau pelaksanaan tugas belajar mengajar, sarana 
merupakan faktor yang ikut menunjang tercapainya tujuan pengajaran. 
Tersedianya sarana yang memadai akan mempengaruhi pencapaian tujuan, 
sedangkan terbatasnya sarana juga akan menghambat tujuan yang akan 
dicapainya.  
Kreativitas guru dapat memancing daya imajinasi anak tentang berbagai 
permasalahan pembelajaran di TK. Semakin kreatif guru, maka daya imajinasi 
anak akan semakin berkembang yang menghasilkan mutu pembelajaran yang 
baik. Sanjaya (2008) menyatakan bahwa mengajar adalah suatu perbuatan yang 
kompleks, karena dituntut dari guru kemampuan personil, profesional, dan sosial 
kultural secara terpadu dalam proses belajar mengajar. Selain itu juga dituntut dari 
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guru tersebut integrasi penguasaan materi dan metode, teori dan praktek dalam 
interaksi siswa. Dalam proses belajar mengajar sesuai dengan perkembangannya 
guru tidak hanya berperan untuk memberikan informasi terhadap siswa, tetapi 
lebih jauh guru dapat berperan sebagai perencana, pengatur dan pendorong siswa 
agar dapat belajar secara efektif dan peran berikutnya adalah mengevaluasi dari 
keseluruhan proses belajar mengajar. Guru dalam mewujudkan proses belajar 
mengajar tidak terlepas dari aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi karena 
guru yang baik harus mampu berperan sebagai planner, organisator, motivator 
dan evaluator. 
Belajar membaca, menulis, berhitung, dan bahkan sains kini tidaklah perlu 
dianggap tabu bagi anak usia dini. Persoalan terpenting adalah merekonstruksi 
cara untuk mempelajarinya sehingga anak-anak menganggap kegiatan belajar 
mereka tak ubahnya seperti bermain dan bahkan memang berbentuk sebuah 
permainan. Memang benar jika calistung diajarkan seperti halnya orang dewasa 
belajar, besar kemungkinan akan berakibat fatal. Anak-anak bisa kehilangan 
gairah belajarnya karena menganggap pelajaran itu sangat sulit dan tidak 
menyenangkan.membangkitkan minat untuk terus belajar. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegagalan anak dalam belajar pada 
tahap awal akan menjadi prediktor penting bagi kegagalan belajar pada kelas-
kelas berikutnya. Begitu pula, kekeliruan belajar awal bisa menjadi penghambat 
bagi proses belajar selanjutnya. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Kesimpulan yang didapat dari penelitian tentang bentuk-bentuk kreativitas 
guru PAUD Gugus Sukacita Kecamatan Sumberlawang Kabupaten Sragen dalam 
mengajar calistung pada anak didiknya adalah sebagai berikut :  
Bentuk pembelajaran calistung di TK dengan bermain sambil belajar atau 
belajar seraya bermain. Anak tidak dituntut hasil belajar namun proses 
pembelajaran yang berlangsung. 
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Guru menggunakan metode bermain dan menggunakan media yang berada di 
sekitar sekolah atau media-media yang sudah disediakan seperti media gambar 
buah dan puzzle. 
Anak diberi keleluasaan untuk mengembangkan bakat serta kreatifitasnya 
sendiri untuk menemukan dan memahami bentuk serta simbul angka maupun 
huruf yang ada ditemukan anak melalui bermain di sekitar sekolah. 
4.2 Saran 
Saran yang dapat diberikan adalah hendaknya seluruh guru menggunakan 
metode serta media yang tepat dalam proses pembelajaran calistung di TK. 
Kreatifitas guru hendaknya selalu ditingkatkan mengingat kemampuan siswa tidak 
sama antara siswa yang satu dengan lainnya.  
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